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Abstrak−Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketimpangan konsentrasi industri di wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) 

yang berpotensi menghambat terwujudnya pemerataan pembangunan ekonomi. Permasalahan utama yang dikaji adalah pengaruh 

jumlah tenaga kerja, disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan jumlah industri besar terhadap aglomerasi industri dalam 

perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antarvariabel tersebut serta merumuskan implikasi 

kebijakan pembangunan industri yang berkeadilan dan berkelanjutan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif 

dengan teknik analisis regresi data panel pada lima provinsi di wilayah Sumbagsel selama periode 2015–2024. Pemilihan model 

dilakukan melalui uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier, dengan hasil menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) 

merupakan model yang paling sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap aglomerasi industri, dengan nilai F-statistic sebesar 21,54681 dan probabilitas 0,0000 (< 0,05). 

Namun, secara parsial ditemukan bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap aglomerasi industri 

(koefisien -0,011283; p < 0,05), yang mengindikasikan adanya mismatch keterampilan serta ketidaksesuaian kualitas tenaga kerja 

dengan kebutuhan industri. Sementara itu, disparitas PAD (koefisien 0,010390; p > 0,05) dan jumlah industri besar (koefisien 

0,000618; p > 0,05) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas tenaga kerja merupakan 

determinan yang lebih krusial dibandingkan kuantitas dalam mendorong terbentuknya aglomerasi industri yang efisien, inklusif, 

dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Aglomerasi Industri; Tenaga Kerja; Disparitas Pendapatan Asli Daerah; Industri Besar; Ekonomi Islam; Regresi Data 

Panel 

Abstract−This research is motivated by the imbalance in industrial concentration in the Southern Sumatra (Sumbagsel) region 

which has the potential to hinder the realization of equitable economic development. The main problem studied is the influence of 

the number of workers, disparity in Regional Original Income (PAD), and the number of large industries on industrial 

agglomeration from an Islamic economic perspective. This study aims to analyze the relationship between these variables and 

formulate the implications of equitable and sustainable industrial development policies. The study uses an associative quantitative 

approach with panel data regression analysis techniques in five provinces in the Sumbagsel region during the period 2015–2024. 

Model selection was carried out through the Chow, Hausman, and Lagrange Multiplier tests, with the results showing that the 

Random Effect Model (REM) is the most appropriate model. The results show that simultaneously all independent variables have 

a significant effect on industrial agglomeration, with an F-statistic value of 21.54681 and a probability of 0.0000 (<0.05). However, 

partially, it was found that the number of workers had a negative and significant effect on industrial agglomeration (coefficient -

0.011283; p < 0.05), indicating a mismatch in skills and a mismatch in the quality of the workforce with industrial needs. 

Meanwhile, the disparity in local revenue (coefficient 0.010390; p > 0.05) and the number of large industries (coefficient 0.000618; 

p > 0.05) did not show a significant effect. This finding confirms that the quality of the workforce is a more crucial determinant 

than quantity in encouraging the formation of efficient, inclusive, and sustainable industrial agglomeration. 

Keywords: Industrial Agglomeration; Labor Force; Disparity in Local Original Income; Large Industry; Islamic Economics; Panel 

Data Regression 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan industri yang didukung oleh ketersediaan tenaga kerja dan faktor ekonomi lainnya mendorong 

terbentuknya aglomerasi industri, yang meningkatkan efisiensi produksi serta mempercepat pertumbuhan ekonomi 

wilayah melalui kedekatan spasial antar pelaku usaha dan kemudahan akses sumber daya (Annisa Putri Lestari, 

Budimansyah, and Yulistia Devi 2025). Namun, konsentrasi aktivitas ekonomi yang terpusat pada wilayah tertentu 

juga berpotensi menimbulkan ketimpangan pembangunan dan disparitas pendapatan antarwilayah, karena 

pertumbuhan ekonomi cenderung lebih terkonsentrasi pada daerah dengan tingkat aglomerasi tinggi dibandingkan 

wilayah yang relatif tertinggal (Innez Dara Puspita and Devi 2025). Dalam konteks Sumatera Bagian Selatan 

(Sumbagsel), perbedaan tingkat konsentrasi industri antarprovinsi menunjukkan adanya ketimpangan distribusi 

aktivitas ekonomi yang dapat menghambat terwujudnya pembangunan yang inklusif dan merata. 

Perkembangan aktivitas industri pada suatu wilayah seringkali membentuk pola konsentrasi industri atau yang 

dikenal sebagai aglomerasi industri. Aglomerasi industri terjadi ketika perusahaan-perusahaan dalam sektor yang 

sama maupun sektor terkait berkumpul pada suatu wilayah tertentu sehingga menciptakan berbagai keuntungan 

eksternalitas seperti efisiensi produksi, kemudahan akses tenaga kerja, serta peningkatan jaringan pemasok dan 

distribusi. Kondisi tersebut pada akhirnya mampu meningkatkan produktivitas perusahaan serta mendorong 

pertumbuhan ekonomi wilayah secara lebih cepat.(Ike Pramudiyani and Restikasari 2023). 
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Secara konseptual, fenomena pemusatan kegiatan ekonomi dijelaskan melalui teori aglomerasi industri yang 

menekankan adanya keuntungan eksternal (external economies of scale) sebagai pendorong utama terkonsentrasinya 

aktivitas ekonomi dalam suatu wilayah. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh Marshall yang menyatakan bahwa 

perusahaan cenderung berlokasi berdekatan untuk memperoleh efisiensi biaya produksi, ketersediaan tenaga kerja 

terspesialisasi, serta terjadinya pertukaran pengetahuan antar pelaku ekonomi, yang kemudian dikenal sebagai 

Marshallian externalities (Nainggolan 2024). Selanjutnya, teori ini dikembangkan dalam kerangka New Economic 

Geography oleh Krugman yang menekankan peran increasing returns to scale dan biaya transportasi dalam 

membentuk konsentrasi industri regional, dimana interaksi antara skala ekonomi dan akses pasar menjadi faktor utama 

dalam terbentuknya aglomerasi (Iwan Marta Sanjaya 2026). Dengan demikian, baik pendekatan klasik maupun 

modern menunjukkan bahwa aglomerasi industri merupakan fenomena yang timbul dari dorongan efisiensi ekonomi 

dan interaksi spasial antar pelaku usaha, serta tetap relevan dalam menjelaskan dinamika pembangunan ekonomi 

wilayah hingga saat ini. 

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi utama dalam kegiatan industri. Ketersediaan tenaga kerja 

yang memadai dapat meningkatkan kapasitas produksi serta mempercepat perkembangan sektor industri pada suatu 

wilayah. Dalam konteks aglomerasi industri, konsentrasi tenaga kerja pada suatu wilayah dapat menciptakan efisiensi 

produksi karena perusahaan dapat dengan mudah memperoleh tenaga kerja yang sesuai dengan kebutuhan industri 

(Agustin et al. 2021). Selain faktor spasial, teori modal manusia (human capital theory) yang dikemukakan oleh 

Becker dalam (Metinleri 2025) menegaskan bahwa kualitas sumber daya manusia memiliki peran sentral dalam 

meningkatkan produktivitas dan daya saing industri. Dalam konteks aglomerasi, keberadaan tenaga kerja yang 

terampil dan terspesialisasi memperkuat daya tarik suatu wilayah bagi investasi industri. Dengan demikian, jumlah 

tenaga kerja tidak hanya dipahami dari sisi kuantitas, tetapi juga kualitasnya sebagai determinan pembentukan klaster 

industri. Selain jumlah tenaga kerja, kualitas sumber daya manusia juga menjadi faktor penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi wilayah. Investasi pada human capital seperti pendidikan dan keterampilan tenaga kerja dapat 

meningkatkan produktivitas industri serta memperkuat daya saing ekonomi daerah dalam jangka panjang (Annisa 

Putri Lestari et al. 2025). 

Dalam perspektif ekonomi Islam, pembangunan ekonomi tidak semata-mata berorientasi pada pertumbuhan, 

tetapi juga menekankan prinsip keadilan (‘adl), keseimbangan (tawazun), dan kemaslahatan (maslahah). Konsep ini 

menegaskan bahwa sistem ekonomi Islam harus mampu menciptakan distribusi kekayaan yang adil serta menghindari 

penumpukan harta pada kelompok tertentu, sehingga kesejahteraan dapat dirasakan secara merata dalam masyarakat. 

Prinsip tersebut tercermin dalam mekanisme distribusi ekonomi Islam yang berorientasi pada pemerataan dan keadilan 

sosial sebagai tujuan utama pembangunan ekonomi (Ramedlon 2025). Selain itu, konsep maslahah dalam ekonomi 

Islam juga menekankan bahwa seluruh aktivitas ekonomi harus diarahkan untuk mencapai kesejahteraan bersama dan 

mencegah ketimpangan, sehingga distribusi kekayaan tidak hanya efisien tetapi juga berkeadilan (Azzahra 2025). 

Prinsip tersebut sejalan dengan maqasid syari’ah, khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal) dan mewujudkan 

kesejahteraan sosial. Dalam perspektif ekonomi regional modern, aglomerasi industri tidak hanya menciptakan 

efisiensi produksi tetapi juga menghasilkan efek limpahan (spillover effects) berupa transfer teknologi, peningkatan 

inovasi, serta pertumbuhan produktivitas antar perusahaan dalam suatu kawasan industri (Wang et al. 2022). Oleh 

karena itu, konsentrasi industri yang tidak diimbangi dengan mekanisme distribusi fiskal yang adil berpotensi 

memperlebar ketimpangan dan bertentangan dengan nilai-nilai ekonomi Islam. Pandangan tersebut sejalan dengan 

firman Allah SWT dalam Surah al Hasyr  ayat 7 sebagai berikut. 

سُوْلِ وَلِذِى الْقرُْبٰى وَالْيتَٰمٰى وَالْمَسٰ  ِ وَلِلرَّ ه ُ عَلٰى رَسُوْلِهٖ مِنْ اهَْلِ الْقرُٰى فََلِلِ افَاَۤءَ اللّٰه كِيْنِ وَابْنِ السَّبيِْلِِۙ كَيْ لََ يَكُوْنَ دوُْلةًَ ۢ بيَْنَ الََْغْنيِاَۤءِ مِنْكُمْْۗ وَمَآ مَآ 

َ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ   ﴿ ٧﴾ َ ْۗاِنَّ اللّٰه سُوْلُ  فَخُذوُْهُ وَمَا نَهٰىكُمْ عَنْهُ فَانْتهَُوْاۚ وَاتَّقوُا اللّٰه  اٰتٰىكُمُ الرَّ

Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk 

beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-

orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa 

yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya. 

Surah al  hasr ayat 7 menunjukkan bahwa Islam mendorong umat manusia untuk bekerja dan memanfaatkan 

sumber daya yang ada di muka bumi sebagai bagian dari aktivitas ekonomi yang produktif. Aktivitas ekonomi seperti 

pengembangan industri dan usaha produktif dapat menciptakan lapangan kerja serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam konteks pembangunan ekonomi wilayah, perkembangan sektor industri seringkali membentuk 

konsentrasi kegiatan ekonomi yang dikenal sebagai aglomerasi industri. Aglomerasi industri dapat meningkatkan 

efisiensi produksi, memperluas kesempatan kerja, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah karena adanya 

kedekatan antar perusahaan dan ketersediaan faktor produksi seperti tenaga kerja dan infrastruktur (Ashary, Wijayanti, 

and Dinanti 2021). 

Selain itu, keberadaan tenaga kerja juga memiliki peranan penting dalam mendorong terbentuknya aglomerasi 

industri. Konsentrasi tenaga kerja dalam suatu wilayah dapat meningkatkan produktivitas industri serta memperkuat 

hubungan antar kegiatan ekonomi dalam kawasan tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap perkembangan aglomerasi industri karena keberadaan tenaga kerja 

menjadi salah satu faktor utama dalam proses produksi dan perkembangan industri di suatu wilayah (Suparta and 

Pratama 2020). 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas
https://doi.org/10.47065/ekuitas.v3i2.1167
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Ekonomi, Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS)   
Vol 7, No 4, May 2026, Hal 892−905 
ISSN 2685-869X (media online) 
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas 
DOI 10.47065/ekuitas.v7i4.9524 

Copyright © 2026 the author, Page 894  
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Dengan demikian, perkembangan industri yang didukung oleh ketersediaan tenaga kerja serta faktor ekonomi 

lainnya dapat menciptakan konsentrasi kegiatan ekonomi yang mampu meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan 

ekonomi wilayah. Konsentrasi aktivitas industri dalam suatu wilayah dapat memberikan keuntungan ekonomi melalui 

peningkatan produktivitas, efisiensi produksi, serta kemudahan akses terhadap pasar dan tenaga kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti jumlah tenaga kerja, disparitas pendapatan daerah, serta jumlah industri 

besar memiliki peran penting dalam mendorong terbentuknya aglomerasi industri di suatu wilayah, termasuk di 

kawasan Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel). Fenomena aglomerasi industri juga dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi daerah karena kedekatan antar perusahaan memungkinkan terjadinya efisiensi ekonomi serta 

interaksi antar pelaku industri yang memperkuat struktur ekonomi regional (Novirin 2021). 

Secara empiris, hubungan antara aglomerasi industri, pertumbuhan ekonomi, dan ketimpangan wilayah 

menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh (Annisa Putri Lestari et al. 2025) menemukan 

bahwa aglomerasi industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan Sumatera 

Bagian Selatan (Sumbagsel), yang menunjukkan bahwa konsentrasi aktivitas industri mampu meningkatkan kinerja 

ekonomi wilayah. Namun demikian, penelitian lain menunjukkan bahwa aglomerasi juga dapat memicu ketimpangan 

antarwilayah. (Innez Dara Puspita and Devi 2025) mengungkapkan bahwa tingginya konsentrasi industri di suatu 

wilayah justru berkontribusi terhadap meningkatnya disparitas pendapatan antar daerah, karena distribusi aktivitas 

ekonomi yang tidak merata. Penelitian yang lebih mutakhir dalam perspektif ekonomi Islam menunjukkan bahwa 

kualitas tenaga kerja dan efektivitas pengelolaan PAD memiliki peran penting dalam memperkuat atau justru 

melemahkan proses aglomerasi industri (Roidayanti, Kurniawan, and Susanto 2025). Selain itu, (Sholikhah et al. 

2024) menjelaskan bahwa kapasitas fiskal daerah yang tercermin dalam PAD berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi, namun efektivitasnya sangat bergantung pada alokasi anggaran yang produktif. 

Perbedaan temuan empiris tersebut menunjukkan adanya research gap. Sebagian penelitian hanya 

memfokuskan pada hubungan aglomerasi dan pertumbuhan ekonomi,  sebagian pendekatan hanya berfokus pada 

ekonomi konvensional dan belum banyak mengintegrasikan perspektif ekonomi islam. Namun, kajian yang secara 

simultan menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja, disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan jumlah industri 

besar terhadap aglomerasi industri dalam perspektif ekonomi Islam masih relatif terbatas, khususnya pada wilayah 

Sumatera Bagian Selatan periode 2015–2024. Selain itu, integrasi antara teori aglomerasi klasik dan nilai-nilai 

normatif ekonomi Islam dalam satu kerangka analisis empiris belum banyak dilakukan. 

Untuk mengetahui tingkat konsentrasi dan keunggulan sektor industri di suatu wilayah, penelitian ini 

menggunakan analisis Location Quotient (LQ). Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi sektor basis dan non-

basis dengan membandingkan peranan suatu sektor di wilayah penelitian dengan wilayah referensi yang lebih luas. 

Secara empiris, perkembangan sektor industri di wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) menunjukkan adanya 

kecenderungan pemusatan aktivitas industri pada daerah tertentu yang memiliki dukungan sumber daya, infrastruktur, 

serta tenaga kerja. Kondisi tersebut berpotensi mendorong terbentuknya aglomerasi industri di beberapa wilayah. Oleh 

karena itu, analisis Location Quotient digunakan untuk melihat tingkat spesialisasi sektor industri di wilayah 

Sumbagsel. 

 

Gambar 1. Aglomerasi Industri Wilayah Sumbagsel 2015-2024 

Berdasarkan Gambar 1 Aglomerasi industri di sumbagsel selama periode 2015-2024 menunjukan fluktuasi 

yang menunjukkan bahwa sektor industri di wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) memiliki tingkat 

konsentrasi yang berbeda di setiap wilayah sumbagsel. Nilai LQ > 1 menunjukkan bahwa sektor industri tersebut 

merupakan sektor basis yang memiliki keunggulan komparatif dan mampu memberikan kontribusi lebih besar 

terhadap perekonomian daerah. Sebaliknya, nilai LQ < 1 menunjukkan bahwa sektor tersebut termasuk sektor non-
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basis yang kontribusinya relatif lebih kecil. Kondisi ini menunjukkan adanya konsentrasi aktivitas industri pada 

wilayah tertentu yang berpotensi mendorong terbentuknya aglomerasi industri di kawasan Sumbagsel. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kontribusi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian 

ini mengintegrasikan grand theory aglomerasi industri dan teori modal manusia dengan prinsip ekonomi Islam dalam 

menganalisis dinamika industri regional. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi kebijakan pembangunan industri yang tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

memperhatikan aspek keadilan fiskal dan keseimbangan antarwilayah sesuai prinsip syariah. Adapun tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja, disparitas PAD, dan jumlah industri besar terhadap 

aglomerasi industri di wilayah Sumatera Bagian Selatan periode 2015–2024 dalam perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini menjadi penting mengingat pembangunan industri yang berkelanjutan tidak hanya ditentukan oleh 

konsentrasi ekonomi, tetapi juga oleh kualitas sumber daya manusia, kapasitas fiskal daerah, serta keselarasan 

kebijakan dengan nilai-nilai keadilan sosial. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif untuk menganalisis pengaruh jumlah tenaga kerja, 

disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan jumlah industri besar terhadap aglomerasi industri di wilayah Sumatera 

Bagian Selatan (Sumbagsel) periode 2015–2024. Pendekatan ini mengacu pada metode penelitian ekonomi kuantitatif 

berbasis ekonomi Islam sebagaimana dikemukakan oleh Muhamad (2022), yang menekankan pengujian empiris 

sekaligus interpretasi hasil dalam kerangka nilai keadilan (‘adl), keseimbangan (tawazun), dan kemaslahatan 

(maslahah). 

2.1.1 Sumber data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang di perolah dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan data (DPJK) sebagai 

data pendukung deskriptif. Data pada penelitian ini meliputi data jumlah tenaga kerja,disparitas PAD, jumlah industri 

besar dan aglomerasi industri di wilayah sumbagsel tahun 2015-2024. Instrumen penelitian berupa dokumen statistik 

dan publikasi resmi. Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi kepustakaan dengan 

memanfaatkan laporan pemerintah dan literatur ilmiah yang relevan. 

2.2 Populasi, Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan masalah 

penelitian. populasi pada penelitian ini adalah 5 provinsi yang ada di wilayah sumbagsel yang meliputi: Lampung, 

Sumatra Selatan, Jambi, Bangka, Bangkulu. Sampel adalah sebagian dari populasi yang digunakan sebagai perwakilan 

untuk dianalisis dalam penelitian (Muhammad 2022). 

2.3 Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Studi 

dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data tertulis yang relevan dengan topik penelitian 

(Baltagi 2021) Sedangkan studi kepustakaan digunakan untuk menghimpun buku, jurnal, dan literatur ilmiah lainnya 

guna memperkuat landasan teori dan analisis penelitian. Kedua teknik tersebut dipilih karena penelitian bersifat 

kuantitatif dan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari lembaga resmi serta sumber tertulis lainnya. 

2.4 Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan yang bertujuan untuk membatasi dan memperjelas makna setiap 

variabel yang digunakan dalam penelitian agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran antara peneliti dan pembaca. 

Dengan adanya definisi operasional, setiap variabel penelitian dapat diukur secara lebih jelas melalui indikator-

indikator yang relevan sehingga memudahkan proses analisis empiris. Penelitian ini menggunakan tiga jenis variabel, 

yaitu variabel dependen (Y), variabel independen (X), dan variabel kontrol. Variabel dependen merupakan variabel 

terikat yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen dan digunakan untuk melihat sejauh mana pengaruh 

variabel bebas terhadap fenomena yang dikaji. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah aglomerasi industri 

yang diukur menggunakan metode Location Quotient (LQ), yaitu metode analisis ekonomi regional yang digunakan 

untuk mengidentifikasi tingkat konsentrasi atau spesialisasi sektor industri pada suatu wilayah dibandingkan dengan 

wilayah referensi yang lebih luas (Prastiwi and Khoirunurrofik 2025). 

Sementara itu, variabel independen terdiri dari jumlah tenaga kerja, disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD), 

dan jumlah industri besar dan sedang. Disparitas PAD diukur menggunakan Indeks Gini (IG) yang digunakan untuk 

menggambarkan tingkat ketimpangan distribusi pendapatan antarwilayah yang dapat memengaruhi aktivitas ekonomi 

regional. Adapun perkembangan sektor industri diukur menggunakan jumlah industri besar dan sedang (IBS), karena 

sektor ini merepresentasikan struktur utama kegiatan industri manufaktur serta memiliki kontribusi signifikan 

terhadap output industri dan penyerapan tenaga kerja dalam perekonomian daerah (Annisa Putri Lestari et al. 2025). 

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol berupa perspektif ekonomi Islam yang digunakan sebagai 
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kerangka analisis untuk memperjelas hubungan antarvariabel serta memberikan interpretasi terhadap hasil penelitian 

dalam konteks nilai-nilai ekonomi Islam. Berikut ini menyajikan indikator pengukuran dari variabel penelitian: 

Tabel 1. Operasional  Variabel 

2.5 Kerangka dan Hipotesis Penelitian 

Kerangka teori adalah suatu penyusunan teoritis yang sistematis untuk menjelaskan, mengintegrasikan, dan 

memperjelas hubungan serta pengaruh antarvariabel dalam penelitian, yang didasarkan pada teori-teori relevan, 

pendapat para ahli, serta temuan penelitian terdahulu yang mendukung landasan ilmiah penelitian (Teori and Berfikir 

2024). Kerangka teori penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. 

Variabel independen meliputi jumlah tenaga kerja,disparitas PAD, dan jumlah industri besar, sedangkan variabel 

dependen adalah aglomsurah al erasi industri. Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol berupa nilai ekonomi 

Islam untuk memperjelas hubungan antarvariabel. 

 

Gambar 2. Kerangka berpikir 

Berdasarkan Gambar 2 kerangka pemikiran tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian ini menganalisis 

pengaruh beberapa faktor ekonomi regional terhadap tingkat aglomerasi industri di wilayah Sumatera Bagian Selatan. 

Variabel jumlah tenaga kerja, disparitas PAD, dan jumlah industri besar dipilih karena ketiganya memiliki peran 

penting dalam mendukung perkembangan sektor industri di suatu daerah. Jumlah tenaga kerja (X1) diharapkan dapat 

mendorong terbentuknya aglomerasi industri karena ketersediaan sumber daya manusia akan mempermudah 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan produksi. Semakin banyak tenaga kerja yang tersedia, maka potensi 

berkembangnya kegiatan industri dalam suatu wilayah juga semakin besar. Disparitas PAD (X2) mencerminkan 

perbedaan kemampuan fiskal antar daerah yang dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi regional. Daerah dengan 

kemampuan fiskal yang lebih baik memiliki peluang yang lebih besar dalam menyediakan infrastruktur dan fasilitas 

pendukung bagi kegiatan industri sehingga dapat mendorong terbentuknya konsentrasi industri. Dan Jumlah industri 

Variabel Deskripsi Indicator Skala 

Jumlah Tenaga 

Kerja (X1) 

Jumlah penduduk usia kerja yang terserap dalam 

sektor industri di wilayah Sumbagsel selama 

periode 2015–2024. 

Jumlah tenaga 

kerja yang bekerja 

di sektor industri 

per tahun. 

Jumlah  

Disparitas 

Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) (X2) 

Proksi ketimpangan pendapatan akibat perbedaan 

kapasitas PAD 

Indeks Gini Rasio 

Jumlah Industri 

Besar (X3) 

Jumlah unit industri besar kecil yang beroperasi di 

wilayah Sumbagsel dalam kurun 2015–2024. 

Jumlah perusahaan 

industri besar 

sedang pertahun. 

Jumlah 

Aglomerasi 

Industri (Y) 

Konsentrasi atau pengelompokan aktivitas industri 

di suatu wilayah tertentu, yang mencerminkan 

keterkaitan antar industri di wilayah sumbagsel  

Indeks Lokasi 

(Location 

Quotient/LQ). 

Rasio 

Perspektif 

Ekonomi Islam 

(Variabel 

Kontrol/Analisis) 

Landasan nilai Islam yang menekankan keadilan, 

kemaslahatan, dan keseimbangan dalam 

pembangunan industri. 

Prinsip keadilan 

(al,adl).kemaslahat

an(maslahah).laran

gan eksploitasi & 

ketimpangan. 

kualitatif 

deskriptif 
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besar (X3)dapat menjadi motor penggerak kegiatan ekonomi regional. Keberadaan industri besar dapat menciptakan 

keterkaitan ekonomi dengan sektor lain seperti industri kecil, perdagangan, dan jasa sehingga dapat memperkuat 

terbentuknya klaster industri dalam suatu wilayah. Adapun hipotesis pada penelitian ini yang dirumuskan berdasarkan 

pada kerangka berpikir adalah sebagai berikut. 

1. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Aglomerasi Industri 

Jumlah tenaga kerja merupakan faktor produksi utama dalam kegiatan industri. Dalam perspektif teori aglomerasi, 

ketersediaan tenaga kerja terspesialisasi menjadi daya tarik bagi perusahaan untuk berkonsentrasi di suatu wilayah 

karena mampu meningkatkan efisiensi produksi dan menekan biaya operasional, yang dikenal sebagai Marshallian 

externalities (Nainggolan 2024). Selain itu, teori modal manusia juga menegaskan bahwa tidak hanya kuantitas 

tenaga kerja yang penting, tetapi juga kualitas dan keterampilan yang dimiliki dalam mendukung perkembangan 

industri (Annisa Putri Lestari et al. 2025). Dengan demikian, tenaga kerja yang memadai dan berkualitas akan 

mendorong terbentuknya konsentrasi industri yang lebih optimal. 

H1 : Jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap aglomerasi di ketimpqngan regional yang timbul  

2. Pengaruh Disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Aglomerasi Industri 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) mencerminkan kapasitas fiskal suatu daerah dalam mendukung pembangunan 

ekonomi. Daerah dengan kapasitas fiskal yang tinggi cenderung mampu menyediakan infrastruktur, fasilitas, serta 

insentif yang menarik bagi investasi industri. Dalam kerangka New Economic Geography, faktor infrastruktur, 

akses pasar, dan dukungan kebijakan menjadi determinan utama dalam pembentukan konsentrasi industri regional 

(Iwan Marta Sanjaya 2026). Namun demikian, adanya disparitas PAD antarwilayah dapat menyebabkan perbedaan 

tingkat perkembangan ekonomi, sehingga berpotensi memengaruhi tingkat aglomerasi industri secara tidak merata. 

H2  : Disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh signifikan terhadap aglomerasi industri di 

wilayah Sumbagsel 

3. Pengaruh Jumlah Industri Besar terhadap Aglomerasi Industri 

Jumlah industri besar mencerminkan struktur kegiatan industri dalam suatu wilayah. Dalam teori aglomerasi, 

Jumlah industri besar mencerminkan struktur kegiatan industri dalam suatu wilayah. Dalam teori aglomerasi, 

semakin banyak perusahaan industri yang beroperasi, maka semakin besar peluang terbentuknya klaster industri 

melalui keterkaitan ke belakang (backward linkage), keterkaitan ke depan (forward linkage), serta terjadinya 

knowledge spillover dan efisiensi distribusi. Konsentrasi industri tersebut menciptakan keuntungan eksternal yang 

mendorong perusahaan lain untuk ikut berlokasi di wilayah yang sama (Nainggolan 2024). Selain itu, penelitian 

empiris menunjukkan bahwa sektor industri manufaktur memiliki kontribusi signifikan terhadap output ekonomi 

dan penyerapan tenaga kerja, sehingga memperkuat terbentuknya aglomerasi industri (Annisa Putri Lestari et al. 

2025) 

H3:  Jumlah industri besar berpengaruh signifikan terhadap aglomerasi industri di wilayah Sumbagsel 

4. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Disparitas PAD, dan Jumlah Industri Besar terhadap Aglomerasi Industri 

(Secara     Simultan) 

Aglomerasi industri merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor 

ekonomi. Tenaga kerja berperan sebagai faktor produksi utama, PAD mencerminkan kapasitas fiskal daerah, 

sedangkan jumlah industri besar menggambarkan struktur ekonomi regional (Iwan Marta Sanjaya 2026). Dalam 

kerangka New Economic Geography, pembentukan aglomerasi terjadi akibat kombinasi antara skala ekonomi, 

tenaga kerja, serta kondisi regional yang mendukung aktivitas ekonomi (Annisa Putri Lestari et al. 2025). Oleh 

karena itu, ketiga variabel tersebut secara simultan memiliki peran penting dalam membentuk konsentrasi industri. 

H4:  Jumlah tenaga kerja, disparitas PAD, dan jumlah industri besar secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap aglomerasi industri di wilayah Sumbagsel. 

2.6 Teknik Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, melalui metode regresi data panel untuk 

menguji pengaruh jumlah tenaga kerja, disparitas PAD, dan jumlah industri besar terhadap aglomerasi industri. 

Regresi data panel dipilih karena mampu mengakomodasi variasi data antarwilayah dan antarperiode waktu secara 

simultan, sehingga menghasilkan estimasi yang lebih efisien dibandingkan analisis data tunggal (Baltagi 

2021)Pemilihan model panel terbaik dilakukan melalui Uji Chow, Uji Housman dan Uji Lagrange Multiplier (LM). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Random Effect Model (REM) merupakan model yang paling sesuai untuk 

digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan model terpilih, persamaan regresi data panel dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

Aglit = 𝛼 + 𝛽1TKit + 𝛽2IGit + 𝛽3IBSit + 𝜀𝑖𝑡        (1) 

Berdasarkan persamaan regresi data panel yang digunakan, model ini digunakan untuk menganalisis jumlah 

tenaga kerja (TKit), disparitas PAD (IGit), jumlah industri besar (IBSit), terhadap  aglomerasi industri (AGLit) Dalam 

model tersebut, α merupakan konstanta, sedangkan β menunjukkan koefisien regresi masing-masing variabel 

independen. Simbol 𝜀𝑖𝑡 merepresentasikan error term yang mencerminkan pengaruh variabel lain di luar model. 

Selanjutnya, i menyatakan unit cross section (5 provinsi di Sumbagsel), sedangkan t menunjukkan periode waktu 

penelitian, yaitu tahun 2015-2024. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Pengujian 

3.1.1 Common Effect Model ( CEM) 

Tabel 2. Hasil Regresi Common Effect Model (CEM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 1.586133 0.630002 2.517662 0.0154 

TK -0.004930 0.001360 -3.624626 0.0007 

IG -0.004930 1.817028 -0.573398 0.5692 

IBS 0.001860 0.000627 2.966608 0.0048 

Persamaan regresi data panel Common Effect Model:  

C= 1.586133 - 0.004930 TK - 0.004930 IG + 0.001860 IBS.      (2) 

Berdasarkan Tabel 2 hasil estimasi Common Effect Model (CEM), variabel tenaga kerja (TK) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap aglomerasi industri dengan koefisien –0,004930 dan probabilitas 0,0007, yang 

menunjukkan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja justru menurunkan tingkat aglomerasi industri. Indeks gini (IG) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap aglomerasi industri dengan probabilitas 0,5692, sedangkan industri besar dan 

sedang (IBS) berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien 0,0019 dan probabilitas 0,0048. 

3.1.2 Fixed Effect Model (FEM) 

Tabel 3. Hasil Regresi Fixed Effect Model (FEM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 2.437091 0.733710 3.321601 0.0019 

TK -0.014207 0.002489 -5.707353 0.0000 

IG -0.262502 1.824617 -0.143867 0.8863 

IBS 0.000214 0.000853 0.251288 0.8028 

Persamaan regresi data panel Fixed Effect Model (FEM) 

C = 2.437091 - 0.014207 TK - 0.262502 IG + 0.000214 IBS.      (3) 

Berdasarkan Tabel 3 hasil estimasi Fixed Effect Model (FEM) menunjukkan bahwa tenaga kerja (TK) tetap 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap aglomerasi industri dengan koefisien –0,0142 dan probabilitas 0,0000, 

yang mengindikasikan bahwa setelah memperhitungkan karakteristik spesifik wilayah, pengaruh tenaga kerja 

terhadap aglomerasi industri menjadi semakin kuat. Sebaliknya, indeks gini (IG) dan industri besar dan sedang (IBS) 

tidak berpengaruh signifikan secara statistik dengan probabilitas masing-masing 0,8863 dan 0,8028. 

3.1.3 Random Effect Model  (REM) 

Tabel 4. Hasil regresi Random Effect Model (REM) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 2.011207 0.718169 2.800465 0.0074 

TK -0.011283 0.002185 -5.162894 0.0000 

IG 0.010390 1.754955 0.005920 0.9953 

IBS 0.000618 0.000787 0.785076 0.4364 

Persamaan regresi data panel Fixed Effect Model (REM) 

C = 2.011207 - 0.011283 TK + 0.010390 IG + 0.000618 IBS.      (4) 

Berdasarkan Tabel 4 hasil estimasi Random Effect Model (REM), variabel tenaga kerja (TK) tetap berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap aglomerasi industri dengan koefisien –0,0113 dan probabilitas 0,0000, sehingga 

menunjukkan konsistensi hasil pada seluruh metode analisis. Sementara itu, indeks gini (IG) dan industri besar dan 

sedang (IBS) tidak berpengaruh signifikan terhadap aglomerasi industri dengan probabilitas masing-masing 0,9953 

dan 0,4364. 

3.1.4 Uji Normalitas  

Berdasarkan Gambar 3  hasil estimasi uji normalitas diperoleh hasil nilai JB (Jaque Bera) sebesar 4.421297 dan (p-

value = 0.109630) lebih besar dari signifikansi 0,05 (5%), sehingga H0 diterima, yang berarti residual dalam model 

regresi berdistribusi normal. Artinya, penyebaran error atau residual model regresi tidak menyimpang secara 

signifikan dari distribusi normal. 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2015 2024

Observations 50

Mean       1.33e-16

Median   0.148688

Maximum  0.944851

Minimum -0.933827

Std. Dev.   0.570080

Skewness  -0.177302

Kurtosis   1.587032

Jarque-Bera  4.421297

Probability  0.109630 
 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

3.1.4 Uji Chow 

Tabel 5. uji Chow 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 hasil Uji Chow, diperoleh nilai Cross-section F sebesar 20,929757 dengan 

probabilitas 0,0000 (< 0,05) serta nilai Chi-square sebesar 54,8190 dengan probabilitas 0,0000. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik yang signifikan antarwilayah, sehingga Fixed Effect 

Model (FEM) lebih tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model (CEM). 

3.1.5 Uji Housman 

Tabel 6. Uji Housman 

 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil Uji Housman menunjukkan nilai Chi-square statistic sebesar 6,722031 dengan 

probabilitas 0,0813 (> 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

estimasi koefisien FEM dan REM, sehingga Random Effect Model (REM) lebih tepat digunakan dibandingkan Fixed 

Effect Model (FEM). 

3.1.6 Uji LM 

Tabel 7. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 Cross-section Prob. 

Breusch-Pagan 0.0000 0.8699 

Berdasarkan Tabel 7 hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) dengan metode Breusch-Pagan, diperoleh nilai 

probabilitas untuk cross-section sebesar 0.8699 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat efek acak, 

sehingga Random Effect Model (REM) lebih tepat digunakan dibandingkan Common Effect Model (CEM) Dengan 

demikian, model regresi data panel terbaik yang digunakan dalam penelitian ini adalah REM. 

3.1.7 Uji F  

Tabel 8. Hasil uji F( simultan)f7 

Random Effect Model 

    F-statistic 21.54681 

    Prob(F-statistic) 0.000000 

Berdasarkan Tabel  8 hasil uji F (simultan) dengan pendekatan Random Effect Model, diperoleh nilai F-

Statistic sebesar 21.54681 Dengan Probabilitas (F-Statistic) sebesar 0,000000. Nilai probabilitas ini jauh lebih kecil 

dari taraf signifikansi umum (α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel bebas dalam 

model, Yaitu jumlah tenaga kerja, disparitas pendapatan asli daerah (PAD), jumlah industri besar berpengaruh 

signifikan terhadap aglomerasi industri di wilayah Sumbagsel. Artinya Secara simultan, variabel independen dalam 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 20.929757 (4,42) 0.0000 

Cross-section Chi-square 54.818993 4 0.0000 

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 6.722031 3 0.0813 
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model secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap aglomerasi industri, meskipun secara parsial tidak 

seluruh variabel menunjukkan pengaruh signifikan. 

3.1.8 Uji T 

Tabel 9. Hasil Uji T (Parsial) 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 2.011.207 0.718169 2.800.465 0.0074 

TK -0.011283 0.002185 -5.162.894 0.0000 

IG 0.010390 1.754.955 0.005920 6,911806 

IBS 0.000618 0.000787 0.785076 3,030556 

Berdasarkan Tabel 9 hasil uji-t (parsial) dengan pendekatan REM diperoleh maka hasil uji t (parsial) 

menunjukan bahwa pengaruh variabel independen terhadap aglomerasi secara parsial di analisi melalui uji t. Variabel 

jumlah tenga kerja (TK) memiliki nilai coefisien sebesar -0.011283 dengan nilai prob 0.0000 (<0,05), H1 diterima 

yang berarti tenaga kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap aglomerasi industri, dengan kata lain jumlah tenaga 

kerja justru menurunkan tingkat aglomerasi industri yang mengindikasikan kemungkinan kelebihan tenaga kerja atau 

mismatch keterampilan. Variabel disparitas PAD  menunjukan koefisien sebesar 0.010390 dengan prob 0.9953 

(>0,05),yang artinya H2 di di tolak yang berarti disparitas PAD tidak berpengaruh terhadap aglomerasi industri.hal 

ini menunjukan bahwa ketimpangan antar daerah tidak secara langsung mempengaruhi konsentrasi industri. Variabel 

jumlah industri besar memiliki koefisien sebesar 0.000618 degaan prob 0.4364 (>0,05),yang artinya H3 di tolak yang 

berarti jumlah industri besar tidak berpengaruh terhadap aglomerasi industri. hal ini menemukan bahwa keberadaan 

jumlah industri besar tidak selalu menciptakan efek aglomerasi.industri besar sedang lebhh cendurung memiliki 

simtem produksi yang terintegrasi dan tidak selalu tergantung pada kegiatan geografis dengan industri lain nya. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Aglomerasi Industri di Wilayah Sumbagsel Tahun 2015–2024 

Berdasarkan hasil estimasi Random Effect Model (REM), variabel jumlah tenaga kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap aglomerasi industri di wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) periode 2015–2024. 

Pengaruh negatif tenaga kerja terhadap aglomerasi industri menunjukkan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja 

tidak selalu menjadi faktor pendorong konsentrasi industri. Hal ini dapat terjadi akibat ketidaksesuaian antara 

keterampilan tenaga kerja dengan kebutuhan industri (skill mismatch), serta adanya kelebihan pasokan tenaga kerja 

yang tidak diimbangi dengan peningkatan kapasitas industri. Kondisi ini justru dapat menurunkan efisiensi dan 

produktivitas, sehingga menghambat terbentuknya aglomerasi industri di suatu wilayah. 

Secara teoritis, temuan ini tidak sepenuhnya sejalan dengan teori aglomerasi klasik Marshall yang menyatakan 

bahwa ketersediaan tenaga kerja terspesialisasi merupakan salah satu faktor utama dalam pembentukan aglomerasi 

industri. Namun demikian, penelitian empiris di Indonesia menunjukkan bahwa keberadaan tenaga kerja dalam jumlah 

besar tidak selalu diiringi dengan kualitas dan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri (Kadir 2024). 

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori modal manusia (Metinleri 2025) yang menegaskan bahwa 

kualitas sumber daya manusia lebih menentukan produktivitas dibandingkan sekadar jumlah tenaga kerja. Jika tenaga 

kerja yang tersedia tidak memiliki keterampilan sesuai kebutuhan sektor industri, maka efek skala ekonomi (increasing 

returns to scale). Hal ini berpotensi menyebabkan perusahaan tidak terdorong untuk terkonsentrasi dalam suatu 

wilayah. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah tenaga kerja tanpa diimbangi peningkatan kualitas 

dapat menurunkan efisiensi industri. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, kondisi ini menunjukkan bahwa pembangunan industri belum sepenuhnya 

mencerminkan prinsip kemaslahatan (maslahah). Islam menekankan pentingnya peningkatan kualitas manusia (insan 

kamil) melalui pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kebijakan pembangunan industri di 

Sumbagsel perlu diarahkan pada peningkatan kualitas tenaga kerja melalui program vokasi, pelatihan berbasis 

industri, dan penguatan kompetensi agar tercipta keseimbangan (tawazun) antara pertumbuhan industri dan kualitas 

sumber daya manusia. 

3.2.2 Pengaruh Disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap Aglomerasi Industri di Wilayah 

Sumbagsel Tahun 2015–2024 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

aglomerasi industri di wilayah Sumbagsel periode 2015–2024. Artinya, perbedaan kapasitas fiskal antar daerah belum 

menjadi faktor utama dalam menentukan tingkat konsentrasi industri di wilayah tersebut. Hal ini mengindikasikan 

bahwa perbedaan tingkat pendapatan antar wilayah tidak secara langsung memengaruhi konsentrasi kegiatan industri 

di wilayah tersebut. Kondisi ini dapat disebabkan oleh faktor lain yang lebih dominan, seperti ketersediaan 

infrastruktur, aksesibilitas wilayah, serta kebijakan pemerintah yang lebih menentukan dalam mendorong aglomerasi 

industri.Selain itu, tidak signifikannya disparitas PAD juga menunjukkan bahwa pelaku industri tidak hanya 

mempertimbangkan tingkat pendapatan daerah dalam menentukan lokasi usaha, tetapi lebih berfokus pada efisiensi 

biaya produksi dan kemudahan akses terhadap pasar dan sumber daya. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan antar daerah belum tentu menjadi faktor utama 

dalam pembentukan aglomerasi industri, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam memahami 

faktor-faktor yang memengaruhi konsentrasi industri di suatu wilayah. 

Disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD) mencerminkan perbedaan kemampuan fiskal antar daerah dalam 

membiayai pembangunan ekonomi. Daerah yang memiliki PAD lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan lebih 

besar dalam menyediakan infrastruktur, fasilitas ekonomi, serta pelayanan publik yang dapat mendukung 

perkembangan sektor industri. Menurut teori pembangunan wilayah, ketimpangan pembangunan antar daerah dapat 

mempengaruhi distribusi aktivitas ekonomi termasuk lokasi industri. Wilayah yang memiliki keunggulan 

infrastruktur, akses pasar, serta ketersediaan tenaga kerja cenderung menjadi pusat pertumbuhan ekonomi sehingga 

aktivitas industri lebih terkonsentrasi pada wilayah tersebut.(Yuliadi and Business 2021) Penelitian mengenai 

aglomerasi industri di Indonesia menunjukkan bahwa faktor ekonomi regional seperti pendapatan daerah, investasi, 

dan infrastruktur memiliki pengaruh terhadap terbentuknya konsentrasi industri dalam suatu wilayah.(Yuliadi and 

Business 2021) 

Secara teoritis, kapasitas fiskal daerah seharusnya dapat meningkatkan daya tarik investasi melalui Penyediaan 

infrastruktur, insentif pajak, serta dukungan kebijakan industri merupa   kan faktor penting dalam mendorong 

terbentuknya aglomerasi industri. Namun, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa besarnya Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) belum secara langsung diterjemahkan ke dalam kebijakan pembangunan industri yang efektif. Dengan 

kata lain, kapasitas fiskal yang tinggi tidak secara otomatis menciptakan aglomerasi apabila tidak diiringi dengan 

alokasi anggaran yang produktif, efisien, dan tepat sasaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian di Indonesia yang 

menunjukkan bahwa efektivitas belanja daerah lebih menentukan dibandingkan besaran PAD itu sendiri dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan aktivitas industri (Roidayanti et al. 2025). 

Penelitian mengenai ketimpangan regional juga menunjukkan bahwa perbedaan pembangunan ekonomi antar 

wilayah dapat mempengaruhi distribusi aktivitas industri serta pembentukan aglomerasi. Studi empiris di Indonesia 

menemukan bahwa aglomerasi industri memiliki hubungan dengan ketimpangan ekonomi regional dan investasi 

daerah, namun bukan menjadi satu-satunya faktor penentu lokasi industri (Yuliadi, 2021; Puspita et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan antar daerah belum tentu menjadi faktor utama dalam menentukan 

lokasi industri, sehingga faktor lain seperti infrastruktur, aksesibilitas, dan konektivitas wilayah memiliki peran yang 

lebih dominan dalam mendorong aglomerasi industri (Kadir 2024). 

Dalam konteks New Economic Geography, faktor biaya transportasi, akses pasar, dan integrasi wilayah sering 

kali lebih dominan dibanding kapasitas fiskal semata. Hal ini diperkuat oleh penelitian terbaru di Indonesia yang 

menunjukkan bahwa infrastruktur dan konektivitas wilayah memiliki pengaruh signifikan terhadap konsentrasi 

industri dibandingkan variabel fiskal daerah (Annisa Lailatur Rif’ah, Putri 2024). Oleh karena itu, disparitas PAD 

tidak selalu menjadi determinan utama dalam pembentukan aglomerasi industri, termasuk di wilayah Sumbagsel. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, pengelolaan PAD merupakan amanah yang harus diarahkan untuk 

kemaslahatan publik. Prinsip keadilan (‘adl) menuntut agar pendapatan daerah digunakan untuk mengurangi 

ketimpangan dan memperkuat sektor produktif. Ketidaksignifikanan pengaruh PAD terhadap aglomerasi 

menunjukkan perlunya evaluasi kebijakan fiskal daerah agar lebih berorientasi pada pembangunan industri yang 

inklusif, merata, dan berkeadilan (Anggraini and Bahtiar 2024). 

3.2.3 Pengaruh Jumlah Industri Besar terhadap Aglomerasi Industri di Wilayah Sumbagsel Tahun 2015–2024 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa jumlah industri besar tidak berpengaruh signifikan terhadap aglomerasi industri 

di wilayah Sumbagsel periode 2015–2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri besar tidak selalu 

berpengaruh signifikan terhadap aglomerasi industri. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan industri besar belum 

tentu mampu menarik industri lain untuk berlokasi di wilayah yang sama. Kondisi ini dapat disebabkan oleh lemahnya 

keterkaitan antar sektor industri (forward dan backward linkages), sehingga keberadaan industri besar tidak 

memberikan efek penyebaran (spillover effect) yang cukup kuat.Selain itu, faktor lain seperti infrastruktur, kebijakan 

pemerintah, dan akses pasar juga memiliki peran penting dalam mendorong aglomerasi industri, sehingga keberadaan 

industri besar saja tidak cukup untuk menciptakan konsentrasi industri yang kuat. 

Secara teoritis, aglomerasi industri terbentuk melalui keterkaitan antar perusahaan, baik dalam bentuk input-

output linkage maupun knowledge spillover. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa keterkaitan antar sektor 

industri, khususnya antara industri besar dengan industri kecil dan menengah, berperan penting dalam menciptakan 

efisiensi produksi serta meningkatkan produktivitas regional (Imantria 2024). Apabila industri besar berdiri secara 

terpisah tanpa adanya integrasi dengan industri kecil, menengah, maupun sektor pendukung lainnya, maka efek 

pengganda (multiplier effect) tidak terbentuk secara optimal. Kondisi ini menyebabkan struktur industri menjadi 

parsial dan tidak mampu membentuk klaster industri yang kuat (Innez Dara Puspita and Devi 2025). 

Dalam kerangka teori aglomerasi klasik Marshall dan pendekatan New Economic Geography, konsentrasi 

industri memerlukan interaksi ekonomi yang intensif antar pelaku usaha. Studi empiris di Indonesia menunjukkan 

bahwa aglomerasi industri akan berkembang secara optimal apabila terdapat jaringan lokal yang kuat, keterkaitan 

antar industri, serta dukungan kebijakan daerah yang mendorong kolaborasi antar pelaku usaha (Kadir 2024). 

Sebaliknya, apabila industri besar lebih berorientasi pada pasar eksternal tanpa membangun keterkaitan dengan 

ekonomi lokal, maka proses aglomerasi tidak berkembang secara signifikan dan manfaat ekonomi menjadi terbatas. 
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Penelitian mengenai aglomerasi industri menunjukkan bahwa konsentrasi industri dalam suatu wilayah dapat 

menciptakan efek eksternalitas positif seperti efisiensi produksi, peningkatan produktivitas tenaga kerja, serta 

perkembangan ekonomi wilayah. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa aglomerasi industri merupakan karakteristik 

penting dalam aktivitas ekonomi wilayah dan dapat mendorong perkembangan kawasan industri serta pembangunan 

ekonomi regional.(Handoyo, Erlando, and Septiyanto 2020) Penelitian lain juga menemukan bahwa aglomerasi 

industri dan konsentrasi perusahaan memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi regional di 

Indonesia.Penelitian ini menggunakan data panel provinsi di Indonesia periode 2017–2022 untuk menganalisis 

pengaruh aglomerasi industri terhadap pertumbuhan ekonomi. (Santoso et al. 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa 

keberadaan industri besar belum mampu menciptakan efek keterkaitan antar sektor (linkages) secara optimal, sehingga 

tidak memberikan dampak signifikan terhadap pembentukan aglomerasi industri. 

Dari perspektif ekonomi Islam, pembangunan industri seharusnya mendorong terciptanya keterkaitan ekonomi 

yang saling menguatkan (ta’awun) antar pelaku usaha. Ketidaksignifikanan jumlah industri besar terhadap aglomerasi 

menunjukkan bahwa pembangunan industri di Sumbagsel masih perlu diarahkan pada pembentukan klaster industri 

berbasis kemitraan dan pemerataan manfaat ekonomi. Dengan demikian, pertumbuhan industri tidak hanya bersifat 

kuantitatif, tetapi juga mampu menciptakan keseimbangan dan keadilan sosial. 

3.2.4 Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Disparitas PAD, dan Jumlah Industri Besar terhadap Aglomerasi 

Industri di Wilayah Sumbagsel Tahun 2015–2024 (Secara Simultan) 

Berdasarkan hasil Uji F dengan pendekatan Random Effect Model (REM), diperoleh nilai F-statistic sebesar 21.54681 

dengan probabilitas 0,000000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa secara 

simultan jumlah tenaga kerja, disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan jumlah industri besar berpengaruh 

signifikan terhadap aglomerasi industri di wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) periode 2015–2024. Artinya, 

ketiga variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi tingkat konsentrasi industri di wilayah 

tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa dinamika aglomerasi industri tidak dapat dijelaskan hanya oleh satu faktor 

secara parsial, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor tenaga kerja, kapasitas fiskal daerah, dan struktur 

industri. Secara empiris, penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa aglomerasi industri dipengaruhi secara simultan 

oleh tenaga kerja, kebijakan fiskal daerah, serta struktur industri yang saling berinteraksi dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi regional (Innez Dara Puspita and Devi 2025). Secara teoritis, hal ini sejalan dengan pendekatan 

New Economic Geography yang menekankan bahwa pembentukan aglomerasi merupakan hasil kombinasi berbagai 

faktor seperti skala ekonomi, mobilitas tenaga kerja, serta karakteristik wilayah. Dengan demikian, meskipun secara 

parsial tidak seluruh variabel signifikan, secara kolektif ketiganya membentuk ekosistem ekonomi yang memengaruhi 

pemusatan industri. 

Secara struktural, tenaga kerja menyediakan faktor produksi utama, PAD mencerminkan kapasitas fiskal dan 

dukungan kebijakan daerah, sementara jumlah industri besar menggambarkan struktur dan skala kegiatan industri. 

Studi empiris di Indonesia menunjukkan bahwa PAD dan tenaga kerja memiliki kontribusi penting dalam mendorong 

aglomerasi industri, terutama melalui peningkatan belanja daerah dan penyerapan tenaga kerja sektor industri  (Kadir 

2024). Ketika ketiga faktor ini bergerak secara bersamaan, maka pengaruhnya terhadap pembentukan aglomerasi 

menjadi signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan industri bersifat multidimensional dan memerlukan 

sinergi antara peningkatan kualitas sumber daya manusia, pengelolaan fiskal yang efektif, serta penguatan struktur 

industri. 

Dalam perspektif teori aglomerasi klasik Marshall, konsentrasi industri terjadi karena adanya keuntungan 

eksternal berupa pasar tenaga kerja terspesialisasi, jaringan antar perusahaan, dan efisiensi biaya. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian di Indonesia yang menunjukkan bahwa konsentrasi tenaga kerja industri dan keterkaitan antar sektor 

industri mampu menciptakan efisiensi dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah (Anggraini and Bahtiar 2024). 

Secara simultan, ketiga variabel tersebut saling berkaitan dalam menciptakan external economies of scale, sehingga 

ketidakseimbangan salah satu faktor dapat menghambat pembentukan klaster industri. 

Dari perspektif ekonomi Islam, pengaruh simultan ini menunjukkan bahwa pembangunan industri tidak boleh 

dipandang secara parsial. Prinsip keseimbangan (tawazun) dalam Islam menekankan bahwa pembangunan ekonomi 

harus harmonis antara aspek produksi, distribusi, dan keadilan sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian di Indonesia 

yang menunjukkan bahwa aglomerasi industri dan penyerapan tenaga kerja memiliki keterkaitan erat dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus memengaruhi distribusi kesejahteraan masyarakat (Putri Amalia 

2025)Tenaga kerja mencerminkan investasi pada manusia, PAD mencerminkan amanah pengelolaan fiskal, dan 

jumlah industri mencerminkan aktivitas produktif. Jika ketiga aspek ini berjalan secara sinergis dan berorientasi pada 

kemaslahatan, maka aglomerasi industri yang terbentuk tidak hanya meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

menciptakan pemerataan dan kesejahteraan sosial (Anggraini and Bahtiar 2024). 

Dengan demikian, kebijakan pembangunan industri di Indonesia, khususnya wilayah Sumbagsel, harus 

dirancang secara terpadu melalui peningkatan kualitas tenaga kerja, optimalisasi pengelolaan PAD, serta penguatan 

struktur industri agar tercipta aglomerasi industri yang berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam. 

3.2.5 Perspektif Ekonomi Islam Tentang Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Disparitas PAD Jumlah Industri 

Besar Terhadap Aglomerasi Industri Di Wilayah Sumbagsel Tahun 2015-2024 
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Dalam perspektif ekonomi Islam, fenomena aglomerasi industri tidak hanya dipandang dari sisi efisiensi dan 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga harus mempertimbangkan prinsip keadilan distribusi (al-‘adl) dan kesejahteraan 

sosial (al-maslahah). Aglomerasi industri yang terkonsentrasi pada wilayah tertentu terbukti dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, namun di sisi lain juga berpotensi menimbulkan ketimpangan distribusi pendapatan antar 

wilayah apabila tidak diimbangi dengan kebijakan pemerataan yang efektif (Al, Zulaikah, and Selvina 2025). Lebih 

lanjut, dalam ekonomi Islam, ketimpangan distribusi kekayaan merupakan permasalahan yang harus diminimalisir 

karena bertentangan dengan prinsip keadilan sosial. Islam menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang merata 

agar tidak terjadi penumpukan kekayaan pada kelompok atau wilayah tertentu saja (Emarotus et al. 2025).Oleh karena 

itu, pembangunan ekonomi tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan (growth), tetapi juga harus mengedepankan 

pemerataan (equity) agar kesejahteraan dapat dirasakan secara luas oleh masyarakat. 

Tenaga kerja dalam perspektif ekonomi Islam dipandang sebagai salah satu faktor produksi yang memiliki 

peran strategis dalam pembangunan ekonomi. Islam mendorong setiap individu untuk bekerja secara produktif serta 

melarang sikap bermalas-malasan, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah ayat 105 yang 

menegaskan bahwa setiap amal perbuatan manusia akan dinilai oleh Allah SWT. Dalam ekonomi Islam, tenaga kerja 

tidak hanya dipandang sebagai input produksi semata, tetapi juga sebagai bentuk ibadah dan tanggung jawab manusia 

sebagai khalifah di bumi (istikhlaf). Oleh karena itu, tenaga kerja harus dihargai secara adil baik dari segi upah, 

kesejahteraan, maupun perlindungan kerja, sehingga tercipta keadilan sosial dalam kegiatan ekonomi (Eny Widiaty 

2026). 

Selain itu, Islam juga sangat menekankan pentingnya keadilan dalam distribusi pendapatan. Disparitas 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terlalu tinggi antar wilayah dapat mencerminkan adanya ketimpangan 

pembangunan ekonomi. Dalam perspektif ekonomi Islam, ketimpangan ekonomi yang berlebihan tidak dianjurkan 

karena dapat menimbulkan ketidakadilan sosial di masyarakat. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah 

Al-Hasyr ayat 7, yang menegaskan bahwa harta tidak boleh hanya beredar di kalangan orang-orang kaya saja. Menurut 

(Hidayat, Ramadhani, and Huda 2023) sistem ekonomi Islam menekankan distribusi kekayaan yang lebih adil agar 

kesejahteraan masyarakat dapat tercapai secara merata dan tidak terjadi kesenjangan ekonomi yang terlalu besar antar 

kelompok masyarakat maupun antar wilayah. 

Selanjutnya, perkembangan industri dalam Islam juga dipandang sebagai salah satu bentuk pemanfaatan 

sumber daya yang dianugerahkan oleh Allah SWT kepada manusia. Keberadaan industri besar dapat memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan produksi, penyerapan tenaga kerja, serta pertumbuhan ekonomi wilayah. 

kegiatan produksi dalam ekonomi Islam bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pemanfaatan sumber daya secara optimal dan bertanggung jawab. Dalam konteks aglomerasi industri, keberadaan 

industri besar dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi yang mendorong berkembangnya aktivitas ekonomi lainnya 

di wilayah sekitarnya (Fitriansyah and Huda 2023). 

Dengan demikian, dalam perspektif ekonomi Islam, tenaga kerja, pemerataan pendapatan daerah, serta 

perkembangan industri merupakan faktor-faktor yang memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi wilayah secara berkeadilan. Apabila faktor-faktor tersebut dikelola secara optimal, maka dapat mendorong 

terbentuknya aglomerasi industri yang tidak hanya meningkatkan pertumbuhan ekonomi tetapi juga menciptakan 

kesejahteraan masyarakat secara lebih merata. Oleh karena itu, analisis mengenai pengaruh tenaga kerja, disparitas 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta jumlah industri besar terhadap aglomerasi industri di wilayah Sumatera Bagian 

Selatan (Sumbagsel) periode 2015–2024 menjadi penting untuk dilakukan dalam rangka memahami dinamika 

pembangunan ekonomi wilayah dalam perspektif ekonomi konvensional maupun ekonomi Islam.Dalam perspektif 

ekonomi Islam, fenomena ini menunjukkan pentingnya keseimbangan antara efisiensi dan keadilan distribusi. 

Aglomerasi yang tidak merata berpotensi menimbulkan ketimpangan ekonomi antar wilayah, sehingga diperlukan 

kebijakan yang mendorong pemerataan pembangunan agar kesejahteraan dapat dirasakan secara lebih merata. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data panel menggunakan pendekatan Random Effect Model (REM), penelitian ini 

menyimpulkan bahwa secara simultan jumlah tenaga kerja, disparitas Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan jumlah 

industri besar berpengaruh signifikan terhadap aglomerasi industri di wilayah Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) 

periode 2015–2024. Temuan ini menegaskan bahwa pembentukan aglomerasi industri merupakan fenomena 

multidimensional yang tidak dapat dijelaskan oleh satu variabel secara parsial, melainkan oleh interaksi struktural 

antara faktor tenaga kerja, kapasitas fiskal daerah, dan struktur industri regional. Namun demikian, secara parsial 

hanya variabel jumlah tenaga kerja yang terbukti berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap aglomerasi 

industri. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan kuantitas tenaga kerja yang tidak diiringi peningkatan kualitas, 

spesialisasi, dan kesesuaian keterampilan dengan kebutuhan industri berpotensi menurunkan efisiensi konsentrasi 

industri. Temuan tersebut memperkuat relevansi teori modal manusia yang menekankan pentingnya kualitas sumber 

daya manusia dalam mendukung produktivitas dan pembentukan klaster industri. Sementara itu, disparitas PAD dan 

jumlah industri besar tidak berpengaruh signifikan secara parsial, yang mengindikasikan bahwa kapasitas fiskal dan 

keberadaan industri besar belum secara optimal menciptakan keterkaitan ekonomi (linkages), efek pengganda 

(multiplier effect), maupun external economies of scale sebagaimana dijelaskan dalam teori aglomerasi Marshall dan 

pendekatan New Economic Geography. Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dengan 
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mengintegrasikan teori aglomerasi industri, teori modal manusia, dan nilai-nilai ekonomi Islam dalam satu kerangka 

analisis empiris regional. Keterbaruan penelitian ini terletak pada penguatan perspektif normatif Islam—melalui 

prinsip keadilan (‘adl), keseimbangan (tawazun), dan kemaslahatan (maslahah)—dalam menjelaskan dinamika 

konsentrasi industri regional, yang masih relatif terbatas dalam kajian ekonomi regional konvensional. Secara praktis, 

hasil penelitian ini mengimplikasikan perlunya kebijakan pembangunan industri yang lebih terintegrasi, berbasis 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, optimalisasi pengelolaan fiskal daerah yang produktif, serta penguatan 

sinergi antar sektor industri agar terbentuk aglomerasi yang berkelanjutan dan inklusif. Adapun keterbatasan 

penelitian ini terletak pada ruang lingkup variabel yang masih terbatas pada indikator makro kuantitatif serta belum 

mempertimbangkan faktor spasial, infrastruktur, investasi, dan dinamika teknologi yang berpotensi memengaruhi 

aglomerasi industri. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model yang lebih 

komprehensif dengan pendekatan spasial atau dinamis guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pembangunan industri regional dalam kerangka ekonomi berbasis nilai syariah. 
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